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INTISARI

Burung bangau termasuk kedalam kategori burung air (waterfowl).
Bangau adalah sebutan untuk burung dari keluarga ciconidae, dengan ciri — ciri
badan berukuran besar, berkaki panjang, berleher panjang, mempunyai paruh
yang besar, kuat dan tebal. Burung bangau merupakan burung pantai migran,
migran atau migrasi diturunkan dari kata migrat (latin) yang berarti pergi dari satu
tempat ketempat yang lain dengan membelah angina secara aerodinamis. Setiap
tahun burung bangau berpindah ke daerah yang lebih hangat karena mereka sangat
rentan terhadap hawa dingin, itulah mengapa ketika burung bangau datang
menandakan musim panas akan segera tiba. Disekitar tahun 2002 masih sangat
mudah ditemui burung bangau yang bertengger di persawahan dan dirawa akan
tetapi saat ini sudah sangat sulit dikarenakan cuaca dan suhu yang sudah tidak
menentu lagi.

Penciptaan karya tugass akhir ini mengunakan metode pendekatan
menurut Dharsono yaitu pendekatan estetika, pendekatan ergonomi dan
eksperimen. Makna estetis menggunakan metode estetika sedangkan untuk bahan
dan medianya menggunakan pendekatan ergonomic, untuk pewarna alaminya
menggunakan pendekatan eksperimental karna harus di coba terlebih dahulu
sebelum diaplikasikan kedalam karya.

Metode penciptaan menurut Sp Gustami yaitu eksplorasi, perancangan,dan
perwujudan. Proses perwujudan menggunakan batik tulis dengan pewarna alami.
Teknik pewarnaan yang digunakan yaitu colet dan celup. Tahap perwujudan karya
dimulai dari pemolaan, pencantingan, pewarnaan, penembokan, pelorodan dan
finishing. Penciptaan karya tugas akhir ini menghasilkan 8 karya yang masing —
masing mempunyai konsep sendiri. Dari proses perwujudan karya yang
menghasilkan karya seni batik berupa kain panjang. Semoga karya ini menabah
ilmu pengetahuan dan dapat bermanfaat bagi masyarakat umum dan penikmat
seni.

Ps : Burung bangau dalam batik sutera warna alami.

XV
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Penciptaan karya seni tidak pernah terlepas dari pengaruh alam, misalnya
kekaguman akan keindahan, keindahan akan habitatnya atau keindahan suatu
hubungan yang erat antara alam dan habitatnya. Alam semesta dan dinamika
kehidupan mahluk hidup di dalamnya menyimpan banyak hal yang menarik untuk
diamati dan direnungkan. Ketertarikan itulah yang menimbulkan gagasan seorang
seniman dalam menciptakan suatu karya seni yang didukung oleh berbagai faktor
di dalam lingkungan maupun pengalaman pribadinya, termasuk kebutuhan
manusia yang membutuhkan keindahan, ketenangan, dan suatu kedamaian dalam
hidup.

Dalam menciptakan suatu karya membutuhkan kreativitas tinggi dan
membutuhkan waktu yang cukup lama dalam perwujudannya. Perpaduan bahan
dan teknik yang dipakai harus melalui percobaan dan penelitian terlebih dahulu
untuk menciptakan karya dengan karakter yang kuat. Aktivitas berkesenian
tumbuh dan berkembang seiring dengan kehidupan manusia, sehingga seni
menjadi banyak aliran yang hal itu lahir dari pemikiran manusia itu sendiri yang
berkonsentrasi di bidang seni, banyak hal yang dapat dijadikan inspirasi untuk
membuat sebuah karya, dan inspirasi bisa datang dari hal yang paling dekat

dengan kehidupan kita sehari — hari.
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Indonesia sejak jaman dahulu sudah terkenal akan kekayaan alamnya baik
flora maupun fauna. Salah satu kekayaan alam yang tergolong banyak jenisnya
adalah burung, burung merupakan salah satu kekayaan fauna Indonesia. Saat ini
diketahui terdapat 1539 spesies burung yang tercatat di Indonesia baik sebagai
burung yang menetap maupun pendatang yang hanya singgah sementara.

Sebagian diantaranya berupa burung air yang sering dijumpai di habitat lahan
basah. Berpatokan kepada definisi tersebut, sampai saat ini di Indonesia telah
tercatat sekitar 184 spesies burung air yang berasal dari 18 familia. Indonesia
merupakan negara yang mempunyai keragaman burung air tertinggi di dunia.
Sebagai perbandingan, di seluruh dunia terdapat 32 familia yang terdiri atas 833
spesies burung air.

Burung adalah anggota kelompok hewan bertulang belakang (vertebrata)
yang memiliki bulu dan sayap, di dunia ini di perkirakan terdapat 8.800 sampai
10.200 spesies burung, dengan sekitar 1.500 jenis diantaranya ditemukan di
Indonesia. Secara ilmiah, berbagai jenis burung tersebut digolongkan ke dalam
kelas aves. Sebagian burung dapat terbang namun ada sebagian kecil yang tak
dapat terbang. Ada yang burung darat ada pula burung pada air (Burung Taman
Nasional Baluran : 2009).

Penulis tertarik pada burung air (waterfowl) lebih tepatnya pada burung
Bangau dikarenakan burung Bangau adalah hewan yang unik secara visual dan
cara hidupnya yang bisa berpindah dari pulau satu ke pulau yang lain (migrasi)

dan kemudian kembali lagi ke tempat asalnya. Bangau adalah kelompok burung
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yang secara alamiah kehidupannya sangat bergantung kepada keberadaan lahan
basah namun hangat, yang termasuk dalam lahan basah meliputi: rawa, rawa
payau, lahan gambut, perairan tergenang, perairan mengalir, wilayah perairan laut
yang berada di pesisir pantai.

Bangau adalah sebutan untuk burung dari keluarga Ciconiidae. Badan
berukuran besar, berkaki panjang, berleher panjang namun lebih pendek dari
burung Kuntul, dan mempunyai paruh yang besar, kuat, dan tebal. Bangau bisa
dijumpai di daerah beriklim hangat, habitat di daerah yang lebih Kkering
dibandingkan burung Kuntul dan Ibis. Makanan berupa katak, ikan, serangga
kecil, cacing, burung kecil, dan mamalia kecil dari lahan basah dan pantai.

Bangau tidak memiliki organ suara syrinx sehingga tidak bersuara. Paruh
yang diadu dengan pasangannya merupakan cara berkomunikasi menggantikan
suara panggilan, dan merupakan burung pantai migran, terbang jauh dengan cara
melayang memanfaatkan arus udara panas sehingga dapat menghemat tenaga.

Burung ini harus berpindah ketika sudah merasa tidak nyaman dengan tempat
sebelumnya terutama faktor makanan dan cuaca. Pengertian pantai migran berasal
dari kata migrasi diturunkan dari kata Migrat (Latin) yang berarti ‘pergi dari satu
tempat ke tempat lain’ atau juga bermakna ‘bepergian ke berbagai tempat’.
Migrasi dalam kehidupan hewan dapat didefinisikan sebagai pergerakan musiman
yang dilakukan secara terus menerus dari satu tempat ke tempat lain dan kembali

ke tempat semula, biasanya dilakukan dalam dua musim yang meliputi datang dan
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kembali ke daerah perkembangbiakan. Burung ini termasuk salah satu dari satwa
yang melakukan migrasi.

Salah satu ciri khusus bangau adalah cara mereka terbang. Saat terbang,
mereka menjulurkan kepalanya ke depan dan mendorong kakinya ke belakang.
Gaya bangau terbang seperti ini memungkinkan mereka terbang lebih cepat
dengan membelah angin secara aerodinamis. Setiap tahun bangau berpindah ke
daerah yang lebih hangat karena mereka sangat rentan terhadap hawa dingin.
Itulah mengapa ketika kita melihat bangau berdatangan, kita juga menerima kabar
gembira bahwa musim panas segera tiba.

Burung bangau membuat sarangnya di atas dahan-dahan di rawa-rawa dan
mereka hidup secara berkelompok (Ensiklopedia Dunia Fauna 1; 2013). Di sekitar
tahun 2002-2009 masih sangat mudah ditemukan burung bangau yang bertengger
dipersawahan atau di rawa- rawa sebagai penanda cuaca sedang cerah dan suhu
hangat, akan tetapi beberapa tahun terakhir burung bangau cukup sulit dijumpai
karena suhu dan musim di Indonesia saat ini sudah tidak bisa diprediksi lagi. Itu
sebabnya penulis ingin menggambarkan kembali indahnya visual dari burung
bangau yang saat ini sudah sulit untuk dijumpai.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penciptaan Tugas Akhir Karya Seni ini adalah

bagaimana memvisualisasikan burung Bangau menjadi motif batik dalam kain

panjang dengan batik tulis dan pewarna alami.
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C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan
a. Menciptakan karya seni batik yang terinspirasi dari burung Bangau.
b. Mengekpresikan keindahan visual burung Bangau dalam bentuk batik kain
panjang.
c. Menciptakan karya seni batik dengan aplikasi warna alami.
2. Manfaat
a. Menambah wawasan tentang karya seni tekstil terutama dengan warna alam.
b. Menambah pengalaman dengan bereksperimen saat dalam proses pewarnaan
alami.
c. Memperkaya karya tekstil dan sebagai acuan lebih baik lagi bagi siapapun
yang menikmati karya seni batik.
D. Metode Penciptaan
1. Metode Pendekatan
Penciptaan suatu karya seni diperlukan banyak macam metode
pendekatan yang diperlukan untuk menunjang munculnya suatu karya yang
lebih kreatif dan tepat guna. Metode pendekatan yang digunakan dalam
penciptaan karya ini menurut Dharsono dalam bukunya estetika (2007) adalah :
a. Estetis
Pendekatan yang dilakukan berdasarkan pada nilai — nilai estetis ditinjau
dari keunikan, ciri khas yang menarik. Pendekatan ini didasarkan pada

pengalaman pribadi dalam menuangkan gagasan, digunakan nilai — nilai
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estetis yang dapat memperindah karya seni. Di dalam memenuhi konsep
keindahan diperhitungkan unsur proporsi, garis, warna, dan bentuk.

Estetis dalam penciptaan karya ini berfungsi untuk menciptakan suatu
karya yang harmoni antara konsep, desain serta warna. Penciptaan desain
yang memperhatikan proporsi, garis, bentuk akan memperkaya eksplorasi
desain yang lebih luas.

b. Ergonomi
Pendekatan ergonomi yaitu pendekatan dari segi kenyamanan sebuah
produk yang dibuat dalam menciptakan sebuah karya, yang utama harus
mempertimbangkan aspek kenyamanan bahan (dingin dan menyerap
keringat), kenyamanan dalam berbusana merupakan hal yang terpenting dari
penciptaan suatu karya.
c. Eksperimen
Eksperimen uji coba dengan menggunakan pewarna natural beserta
teknik yang akan digunakan. Seperti yang dilakukan penulis dalam
percobaan membuat zat warna alam mengektraksi bahan pewarna alam yang
digunakan dengan merebus dan kemudian mencelupkan kain ke dalam
ekstrak warna dan mengamati apakah pewarna tersebut bisa digunakan
dalam proses pewarnaan atau tidak. Setelah proses percobaan ini berhasil
maka untuk tahap selanjutnya kain diuji coba lagi dengan merebusnya, jika
kainya tidak luntur berarti pewarna tersebut bisa dipakai, karena suhu panas

air bisa mempengaruhi hasil warna suatu zat warna alam.

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



2. Metode Pengumpulan Data
Untuk mencari dan mengumpulkan data atau referensi dengan mencari
sumber yang ada dari buku, majalah, website maupun literatur lainnya berupa
gambar dan teori — teori yang relevan dengan pokok permasalahan.
Berikut ini contoh metode pengumpulan data dengan melakukan cara:
a. Studi Pustaka
Penciptaan karya ini menggunakan studi pustaka yaitu mempelajari buku
— buku, majalah dan katalog sehingga diperoleh data sebagai dasar gagasan
dan ide dalam suatu penciptaan karya. Tujuan yang ingin dicapai adalah
wawasan yang luas terhadap karya yang akan dibuat dalam mempelajari
referensi yang ada.
b. Observasi
Penciptaan karya ini mengumpulkan data yang dilakukan dengan
mengamati objek secara langsung, mengamati objek dalam jarak dekat agar
penulis mengetahui secara detail dari obyek yang sedang diamati, dan
observasi secara tidak langsung yaitu dengan foto- foto burung Bangau yang
diperoleh dari beberapa literature dan website.
3. Metode Analisis Data
Dalam menganalisis data yang diperoleh menggunakan penelitian
kualitatif, yaitu berupa analisis tentang kehidupan, riwayat, dan perilaku
seseorang atau hubungan timbal balik. Penulis menganalisis kehidupan burung

Bangau dan lingkunganya. Selain itu akan dianalisis juga dari bentuk secara
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visual penggambaranya yang mengacu dalam unsur — unsur seni rupa , yaitu
komposisi, proporsi, kesatuan, harmoni, bentuk, dan gesture.
4. Proses Penciptaan
Dalam proses penciptaan karya kriya tentu melalui berbagai tahapan.
Dalam metode penciptaan karya ini mengacu pada metode penciptaan oleh
Gustami ( 32 : 2004) dalam bukunya yang berjudul “Proses penciptaan Seni
Kriya”. Gustami mengungkapkan tiga metode atau tahap panciptaan karya
seni.
Berdasarkan atas metode penciptaan seni diatas, ada beberapa tahap
penyelesaian yang dilakukan dalam karya ini.
a. Eksplorasi
Penciptaan karya seni yang berjudul “Burung Bangau dalam Batik
Sutera Warna Alam” penggambaran dari bentuk burung bangau, habitatnya,
dan cara hidup burung Bangau. Menggali lebih dalam tentang bentuk visual
dari burung bangau, dengan mengeksplorasi gambar—gambar yang sesuai
dengan habitat aslinya.
b. Perancangan
Penciptaan karya seni ini yang mengacu pada pendapat Gustami,
“pertama, tahap eksplorasi meliputi aktivitas penjelajahan mengenai sumber
ide dengan langkah identifikasi dan perumusan masalah, penelusuran,
penggalian pengumpulan data dan referensi, yang hasilnya di pakai sebagai

dasar perancangan. Untuk mewujudkan proses pengolahan karya diawali
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dengan membuat sketsa — sketsa sebagai media pencatat ide yang mengalir
dari pikiran. Karya yang akan diciptakan terlebih dahulu digambar ke dalam
sket alternatif, selanjutnya memilih sketsa yang terbaik dari sketsa alternatif
kemudian digambarkan dalam media perwujudan. Beberapa langkah metode
perancangan yaitu penuangan ide kedalam sketsa dan penuangan sketsa ke
dalam gambar teknik atau model.
c. Perwujudan

Pada proses ini seniman mewujudkan karya dengan menggunakan cara
pembatikan pada umumnya, yaitu menggunakan cara pembuatan batik
dengan nglowong, nembok dan isen — isen dengan menggunakan lilin batik
atau malam. Tahap pewarnaan dengan menggunakan zat warna alam teknik

colet, tutup celup dan tahap akhir pelorodan.
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